BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh
penyajian laporan keuangan, karakteristik kualitatif, aksesibilitas dan
pengendalian internal maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, penyajian laporan keuangan memiliki
nilai signifikan sebesar 0,002 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan berpengarh positif
signifikan terhadap transparansi laporan keuangan.

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, karakteristik kualitatif memiliki nilai
signifikan sebesar 0,764 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa karakteristik kualitatif tidak berpengaruh signifikan terdapat
transparansi laporan keuangan.

3. Berdasarkan hasil uji statistik aksesibilitas laporan keuangan memiliki
nilai signifikan sebesar 0,037 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap transparansi laporan keuangan.

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, pengendalian internal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,751 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap

transparasni laporan keuangan.

55



56

B. KETERBATASAN

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Transparansi laporan keuangan dalam penelitian ini hanya dapat dilihat
dari empat variabel yaitu, variabel penyajian laporan keuangan,
karakteristik kualitatif, aksesibilitas, dan pengendalian internal.

2. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat diadakannya mutasi bagi
pegawai-pegawai dinas sehingga banyak pegawai yang masih
berpindah tempat ke dinas lainnya dan kepala dinas yang masih belum
menempati kantor dinas baru, sehingga 15 kantor dinas dari 35 kantor
dinas di Magetan yang bersedia menerima, mengisi, dan
mengembalikan kuesioner.

3. Terlalu minimnya kuesioner yang disebar yaitu 75 kuesioner dan
minimnya responden yang diperoleh dan memenuhi Kkriteria yaitu
hanya memperoleh 68 responden yang seharusnya bisa melebihi itu.

4. Penyebaran kuesioner hanya berfokus pada sampel yaitu para pegawai

pemerintah daerah.

C. SARAN
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya
disarankan untuk:
1. Peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel, hendaknya
ditambahkan variabel penelitian lain yang mempengaruhi transparansi

laporan keuangan seperti variabel sistem akuntansi pemerintah daerah.
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2. Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penyebaran kuesioner yang
menggunakan topik yang sama diharapkan untuk mengetahui jadwal
sibuk dan luang para pegawai dinas sehingga para pegawai dapat
menjawab kuesioner dengan tepat dan mempertimbangkan rentang
waktu yang diberikan kepada responden untuk mengisi kuesioner.

3. Peneliti selanjutnya lebih banyak menyebar kuesioner dan lebih
memperbanyak responden.

4. Penyebaran kuisoner tidak hanya pada pegawai pemerintah daerah saja
tetapi pada masyarakat umum juga, karena berbicara transparansi yang

berdasarkan PP No.19 Tahun 2003.
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